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Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan bayi dengan standar emas. Walaupun ASlI memiliki manfaat yang
banyak, akan tetapi presentasi ibu yang menyusui AS| eksklusif terus mengalami penurunan. Berdasarkan
Riskesdas tahun 2010, angka ibu yang memberikan ASI eksklusif untuk bayi 6 bulan turun menjadi 15,3
persen dari yang semula 39 persen pada tahun 2007. Ada beberapa hal yang menyebabkan penurunan angka
cakupan pemberian ASI eksklusif ini, diantaranya adalah ibu menyusui yang bekerja. Data stastistik
menunjukan bahwa wanita bekerja yang berperan ganda saat ini meningkat tajam dari tahun ke tahun,
terutama mereka yang hidup di kota-kota besar.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2003 menunjukan pekerja di Indonesia mencapai 100.316.007
orang dimana 64,6% pekerjalaki-laki dan 35,4 % pekerjawanita. Masalah yang terjadi di Kementerian PP-
PA adalah belum optimalnya pemanfaatan ruang ASl oleh ibu menyusui yang bekerja walaupun sudah
didukung oleh fasilitas dan kebijakan nasional yang ada di lingkup Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan perlindungan anak.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kendala yang berhubungan dengan praktik pemberian ASI
eksklusif di lingkup Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan anak. Desain penelitian
menggunakan studi kualitatif dengan metode Rapid Assessment Prosedure. Sumber informasi berasal dari
ibu menyusui dengan ASI eksklusif sebanyak empat orang, ibu menyusui dengan tidak ASI eksklusif
sebanyak empat orang, informan kunci sebanyak 3 orang terdiri dari dua atasan dan satu tenaga kesehatan.

Hasil penelitian untuk ketersediaan ruang ASI dan fasilitas pendukung, hampir semuainforman ibu
menyusui (7 dari 8) dan semuainforman pejabat serta tenaga kesehatan mengatakan bahwafasilitas
pendukung ruang ASI harus diperbaiki, untuk peranan kebijakan atasan didapatkan hasil sebagian besar dari
informan ibu menyusui (5 dari 8) mengatakan ada kendala dalam hal penerapan kebijakan atasan ketikaibu
mau melaksanakan proses pemberian AS| eksklusif di kantor, selain itu juga faktor hambatan yang
dirasakan ibu menyusui adalah sebagian besar ibu menyusui mengatakan bahwa kendalanya adalah beban
kerjayang banyak.

<i>Breastfeeding is baby food with the gold standard. Although breastfeeding has many benefits, but the
percentage of mothers who breastfeed exclusively, continue to decline. Based on Riskesdasin 2010, afigure
shows that mothers who breastfeed infants exclusively for six months fell to 15.3 % of the original 39 % in
2007. There are several things that cause reductions in the scope of this exclusive breastfeeding, such as
mothers who work. Statistic data showed that the dual role of working women is currently increasing
sharply from year to year, especially those living in big cities.
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Data from the Central Statistics Agency (BPS) in 2003 showed workers in Indonesia reaches 100.316.007 of
which 64.6% of male workers and 35.4% female workers. Problems that occur in the Ministry of Women
Empowerment and Child Protection is the non optimal space utilization by lactating working mothers who
breastfed, despite being supported by the facility and the existing policy on the scope of the Ministry of
Women and Child Protection.

The purpose of this study isto analyze the obstacles related to the practice of exclusive breastfeeding in the
scope of the Ministry of Women and Child Protection. The design of this study is using qualitative studies
by the method of Rapid Assessment Procedure. Sources of information derived from exclusive breastfeeding
lactating mothers with as many as four people, breastfeeding mothers who are not exclusively breastfed with
as many as four people, aswell as a key informant as much as three persons consisting of two superiors and
one health worker.

The results for the availability of space and facilities to support breastfeeding is that nearly all informants
lactating mothers (7 of 8) and all informants and health officials say that the breastfeeding room facilities
should be improved. The informant of lactating mothers (5 of 8) says there are constraints in terms of policy
implementation from the superior when the mother would carry out the process of exclusive breastfeeding in
the office. The other factors that perceived barriers for lactating mothers is mostly the heavy workloads.</i>



